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SUMMARY

LILI NAFI'AH. The Differences in Marketing Channels For Oil Palm Fresh
Fruit BunCh Between Plasma Farmers And Independent Farmers In The Village
Mekar Jadi Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency (Supervised by
MARYADI)

The aims of this study were to: (1) To determine the characteristics of
plasma oil palm farmers and independent oil palm farmers. (2) To find out the
Palm Oil Marketing Channels between Plasma Farmers and Independent in
Mekar Jadi Village, Sumgai Lilin District, Musi Banyuasin Regency. (3) To
know the Palm Oil Institutions, marketing functions, farmer's share, and
marketing efficiency between plasma farmers and independent smallholders in
Mekar Jadi Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency. This
research has was carried out from January to March 2022. The sampling method
used is the unbalanced layer sampling method by taking 15 sample farmers from
each layer. The location selection was done purposively. The sampling method
used are simple random sampling. The number of samples taken was 30 out of 97
oil palm farmers who are members of KUD Mitra Tani. The data collected in the
form of primary data and secondary data. Are independent famers marketing
through collectors of 2,300.00 /Rp/Kg/6 months and plasma farmers do
marketing at a price of 2,550.00 /Rp/Kg/6 months. And the marketing efficiency
of plasma farmers is not efficient. Because it does not meet the requirements,
namely being able to deliver results or products from producers to consumers at
the lowest possible cost and able to make a fair distribution to all parties involved
in the production and marketing of products.

Keywords : Farmer’s share, Marketing eficiency, Marketing margin, And TBS oil
plam.



RINGKASAN

LILI NAFI’AH. Perbedaan Saluran Pemasaran TBS Kelapa Sawit Antara
Petani Plasma Dan Petani Swadaya Di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin
Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing olehMaryadi )

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Untuk mengetahui karakteristik
petani Kelapa Sawit Plasma Dan Petani kelapa sawit Swadaya. (2) Untuk
mengetahui Saluran Pemasaran Kelapa Sawit Antara Petani Plasma Dan Petani
Swadaya Di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sumgai Lilin Kabupaten Musi
Banyuasin. (3) Untuk Mengetahui Saluran Kelapa Sawit, farmer’s share, serta
Efisensi pemasaran Antara Petani Plasma Di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
januari sampai maret 2022. Metode penarikan contoh digunakan metode berlapis
tak-berimbang dengan mengambil 15 petani sampel dari masing-masing lapisan,
Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive). Metode penarikan
contoh yang dgunakan adalah metode acak sederhana (simple random sampling).
Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 30 dari 97 petani kelapa sawit yang
tergabung dengan KUD Mitra Tani. Data yang dikumpulkan berupa data primer
dan data sekunder. Bahwa petani swadaya desa mekar jadi melakukan pemasaran
melalui pedangang pengumpul 2.300,00 /Rp/Kg/6 bln dan petani plasma
melakukan pemasaran dengan harga 2.550.00 /Rp/Kg/6 bln. Dan efisensi
pemasaran kelapa sawit petani plasma tidak efisien. 19,71 dikarenakan tidak
memenuhi syarat yaitu mampu menyampaikan hasil atau produk dari produsen
kepada konsusmen dengan biaya semurah-murahnya dan mampu melakukan
pembagian yang adil kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan produksi
dan pemasaran produk.

Kata kunci : Efisiensi pemasaran, Farmer’s share, Margin pemasaran, Dan TBS
kelapa sawit
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THE DIFFERENCES IN THE MARKETING CHANNEL FOR OIL PALM FOR  FRESH 

FRUIT BUNCH BETWEEN PLASMA AND INDEPENDENT FAMERS THE VILLAGE 

OF MEKAR JADI SUNGAI LILIN SUB-DISTRICT MUSI BANYUASIN REGENCY 

 

Lili Nafi’ah1,Maryadi2 

 

Program Studi Agribisnis,Fakultas Pertanian,Universitas Sriwijaya Jalan Palembang 

Prabumulih Km.32,Indralaya OganIlir3 0662 

 

Abstract 
LILI NAFI'AH. The Differences in Marketing Channels For Oil Palm Fresh Fruit bunch 

Between Plasma Farmers And Independent Famers In The Village Mekar Jadi Sungai Lilin 

Sub-District, Musi Banyuasin Regency (Supervised by MARYADI) 

 

The aims of this study were to: (1) To determine the characteristics of plasma oil palm 

farmers and independent oil palm farmers. (2) To find out the Palm Oil Marketing Channels 

between Plasma Farmers and Independent in Mekar Jadi Village, Sumgai Lilin District, Musi 
Banyuasin Regency. (3) To know the Palm Oil Institutions, marketing functions, farmer's 

share, and marketing efficiency between plasma farmers and independent smallholders in 

Mekar Jadi Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency. This research has was 
carried out from January to March 2022. The sampling method used is the unbalanced layer 

sampling method by taking 15 sample farmers from each layer. The location selection was 

done purposively. The sampling method used are simple random sampling. The number of 
samples taken was 30 out of 97 oil palm farmers who are members of KUD Mitra Tani. The 

data collected in the form of primary data and secondary data. Are independent famers 

marketing through collectors of 2,300.00 /Rp/Kg/6 months and plasma farmers do marketing 

at a price of 2,550.00 /Rp/Kg/6 months. And the marketing efficiency of plasma farmers is 
not efficient. Because it does not meet the requirements, namely being able to deliver results 

or products from producers to consumers at the lowest possible cost and able to make a fair 

distribution to all parties involved in the production and marketing of products. 
 

Keywords : Farmer’s share, Marketing eficiency, Marketing margin, And TBS oil plam. 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pertanian merupakan salah satu sektor terpenting dalam membangun

perekonomian Indonesia. Selama periode tahun 2015 sampai dengan tahun 2018,

sektor pertanian menyumbang sebesar 13% terhadap Produk Domestik Bruto

(PDB). Penyumbang terbesar terdapat pada subsektor perkebunan. Hal ini

dikarenakan subsektor perkebunan memberikan devisa cukup besar bagi negara

Indonesia, khususnya ekspor. Nilai ekspor subsektor perkebunan diyakini

mencapai angka 90% tingkat provinsi. Melihat fakta tersebut, pemerintah terus

memfokuskan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dari subsektor

perkebunan, khususnya komoditas kelapa sawit.

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang berperan

cukup penting dalam membangun kegiatan perekonomian di Indonesia. Dewasa

ini, kelapa sawit menjadi komoditas primadona bagi sebagian besar petani di

Indonesia. Hal ini dikarenakan komoditas kelapa sawit memiliki prospek yang

cukup besar dan masa depan yang cerah dalam meningkatkan taraf hidup petani

di Indonesia. Hampir semua negara menggunakan minyak kelapa sawit untuk

memenuhi kebutuhan dalam negerinya sehingga kelapa sawit menjadi komoditas

unggulan yang dapat bersaing di kancah internasional. Berbicara tentang

komoditas unggulan, Provinsi Sumatera Selatan, menjadi produsen diurutan

keenam terbesar kelapa sawit di Indonesia setelah Provinsi Riau, Kalimantan

Tengah, Sumatera Utara, Kalimantan Barat, dan Jambi. Pada tahun 2018,

produksi komoditas kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 3,41 juta ton

dengan luas areal sebesar 1,18 juta hektar (Direktorat Jenderal Perkebunan

Sumatera Selatan, 2018).

Menurut Tamba (2018), luas areal perkebunan kelapa sawit yang ada di

Sumatera Selatan akan terus meningkat yang disebabkan oleh hasrat keinginan

masyarakat yang cukup besar terhadap perkebunan kelapa sawit yang tersebar di

setiap kabupaten yang ada di Sumatera Selatan. Dapat dilihat peningkatan luas

areal perkebunan kelapa sawit disumatera selatan setiap tahunnya. Pada tahun
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2019 total luas areal kelapa sawit 14.456.611 , hektar luas areal perkebunan kelapa

sawit mengalami peningkatan yang cukup drastis pada tahun 2020 yaitu 14.858.360

hektar. Realisasi program peremajaan kelapa sawit pada tahun 2020 menjadi salah

satu faktor peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit dimana tanaman yang

sudah tua dilakukan replanting atau penanaman kembali. Kemudian, pada tahun 2021

juga mengalami peningkatan dengan total luas areal perkebunan sebesar 15.081.021

hektar. Dapat disimpulkan bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit akan terus

mengalami peningkatan pada tahun yang akan datang. Bertambahnya luas areal

perkebunan juga diikuti dengan peningkatan produksi kelapa sawit yang dihasilkan

perkebunan-perkebunan yang ada di Sumatera Selatan. Berdasarkan data terdapat

pada dinas perkebunan provinsi sumatera selatan bahwa luas lahan kelapa sawit di

sumatera selatan tersebar di beberapa kabupaten, salah satunya adalah kabupaten musi

banyuasin adalah 31.444.200 Rupiah yang merupakan daerah terluas diantara

beberapa kabupaten lainnya.

Kecamatan Sungai Lilin adalah salah satu wilayah di Kabupaten Musi Banyuasin.

Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu daerah yang maju di Sumatera Selatan,

bahkan yang paling maju dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan yang berada di

Kabupaten Musi Banyuasin. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan dari

Sungai Lilin adalah letak lokasi yang strategis, dimana lokasi daerah tersebut berada

di jalan utama lintas sumatera. Banyak kendaraan yang melewati daerah tersebut.

Selain itu kekayaan alam yang dimiliki oleh Sungai Lilin merupakan faktor kemajuan

daerah tersebut. Banyak perusahaan-perusahaan migas dan perkebunan yang berada di

Sungai Lilin.Bagi petani plasma, pembukaan lahan sawit tidak menjadi masalah,

karena setelah kelapa sawit berproduksi hasilnya ditampung oleh perusahaan sebab

yang menjadi persoalan adalah petani swadaya. Dalam pengolahan hasil panennya,

petani mandiri atau swadaya membutuhkan bantuan dari Pabrik Pengolahan Kelapa

Sawit (PPKS) untuk dapat diolah menjadi TBS.

Menurut Ramadhansyah (2017) Petani mandiri atau petani swadaya adalah petani

yang sejak awal mengusahakan sendiri dan mengelola kebunnya secara mandiri. Dana

yang dikeluarkan adalah milik sendiri untuk keperluan sarana dan prasarana

produksihingga sampai ketahap pemasaran hasil panen. Hasil panen kelapa sawit

adalah TBS. Petani swadaya dapat menjual hasilnya langsung ke pabrik atau melalui

lembaga pemasaran yang ada di daerah setempat, biasanya ke pedagang pengumpul

atau pedagang besar. Hal ini akan mempengaruhi harga yang diteirma petani.Petani
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Swadaya di Desa Mekar Jadi berusahatani kelapa sawit sebagai mata pencaharian

utama mereka. Harga TBS yang semakin menurun membuat masyarakat Desa

Mekar Jadi semakin resah. Ini menjadi titik permasalahan yang cukup penting di

Desa Mekar Jadi. Banyak faktor yang menjadi penentu harga TBS itu sendiri,

salah satunya adalah panjang pendek rantai menentukan pendapatan keuntungan

yang diterima petani .

Pemasaran dikatakan efisien jika telah memenuhi syarat yaitu mampu

menyampaikan hasil atau produk dari produsen kepada konsusmen dengan biaya

signifikan dan mampu melakukan pembagian yang adil kepada semua pihak yang

terlibat dalam kegiatan produksi dan pemasaran produk. Tugas lembaga

pemasaran adalah menjalankan fungsi pemasaran serta memenuhi keinginan

konsumen semaksimal mungkin. Konsumen memberikan balas jasa kepada

lembaga pemasaran berupa marjin pemasaran (Rangkuti.A,dkk. 2018).

Hal ini mendorong peneliti untuk mengetahui mengenai saluran pemasaran,

marjin, distribusi dan farmer share dan menghitung seberapa efisien pemasaran

kelapa sawit rakyat, yang telah disusun sesuai dengan perumusan permasalahan,

dengan menyusun penelitian yang berjudul “Perbedaan Saluran Pemasaran TBS

Kelapa Sawit Antara Petani Plasma Dan Petani Swadaya Kelapa Sawit di Desa

Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang ingin diteliti sebagai

berikut :

1. Bagaimana karakteristik petani kelapa sawit plasma dan kelapa sawit

swadaya di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin?

2. Bagaimana saluran pemasaran kelapa sawit antara petani plasma dan petani

swadaya di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin?

3. Bagaimana biaya pemasaran, margin pemasaran, farmer’s share, serta efisensi

pemasaran kelapa sawit petani plasma di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin ?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan karakteristik petani kelapa sawit plasma dan kelapa sawit

swadaya di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin

2. Mendeskripsikan saluran pemasaran kelapa sawit antara petani plasma dan

petani swadaya di Desa Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin

3. Untuk menghitung perbedaan biaya pemasaran margin pemasaran dan

farmer’s share, serta efisensi pemasaran kelapa sawit petani plasma di Desa

Mekar Jadi Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.

1.4. Kegunaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai :

1. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai penerapan ilmu dan teori yang didapat

selama perkuliahan dalam permasalahan yang terjadi di masyarakat serta

meningkatkan kemampuan menganalisis dan memberikan pengalaman

lapangan dalam melakukan penelitian.

2. Bagi petani dan lembaga pemasaran, penelitian ini dapat dijadikan bahan

pertimbangan dalam perbedaan produktivitas lahan usahatani kelapa sawit

petani plasma dan petani swadaya dalam proses pemasaran kelapa sawit

sehingga menguntungkan semua pihak yang terlibat.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan

rekomendasi kebijakan yang mendukung pengembangan agribisnis kelapa

sawit.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan

untuk melakukan penelitian mengenai perbedan produktivitas lahan usahatani

kelapa sawit petani plasma dan petani swadaya.
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